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KATA PENGANTAR

Berkat Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, penulis telah
dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini dengan bdaik.
Tugas akhir tersebut merupakan salah satu syarat untuk
menempuh unjian akhir jenjang D - 3 Penyaji Tari Fakultas
Non Gelar Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta,

Dalam penyelesaian tugas akhir ini tentunya banyak
hambatan-hambatan, namun dengan adanya kerja gama yang
‘baik antara penulis dengan berbagai pihak maka tugas ini
dapat berjalan dengan lanmcar. Atas segala bantuan dan
bimbingannya dalam kesempatan ini penulis menghaturkan
banyak terima kasih kepada yang terhormat:

1. Bapak B. Riyo Sasmintadipurs, sebagal koreogra-
fer taéi Retna Adaninggar dan sekaligus sebagai
nara sumber,

2+ Bapak Mardjijo, S.S.T dan Ibu Dra. Tutik Wi-
narti, sebagai pembimbing @alam tugas akhir,

3+ Seluruh karyawenm Perpustakaan Fakultas Kesenian
Karang Malang Yogyakarta dan Perpustakaan Wi-

~layah di Yogyakarta, Yang telah membantu ke-
lancaran dalam pemulisan ini.

4. Semua teman-teman Yang tidak bisa disebutkan
satu-persatu. |

Penulisan tugas akhir ini sekalipun belum memuas-
kan namun'penulis berharap semoga maskah ini dapat ber-
manfaat bagl para pembaca. Penulis menyadari sepenuhnya
bahwa hasil ini masih banyak kekurahgan. maka kritik dan
Saran sangat penulis harapkan demi keaempurnéén'yang
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iii

lebih lanjut. Atas jasa dan bantuannya dari semma pihak
penulis mengucapkan banyak terima kasih, semoga amal
balk itu akan mendapat imbalan dariNya,

Penulis
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BAB I
. PENDABULUAN

Indonesia telah dikenal di antara Negara-negara di
dunia, dikaremakan kaya akan nilai kebudayaan yang tinggi.
Oleh karena itu sepantasmya kita secara aktif ikut berpe-
rap serta dalam memelibhara, menjaga kelestarian dan me-
ngembangkan kebudayaan kita yarg mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesemiam, moral, hukum. Kesemian mempunyai
beberapa bidang antara lain: seni luldis, semi batik, seni
karawitan, seni pedhaolangan, semi tari dan lain sebagainya.
Menurut Soedarsono seni tarl adaslah: sebuah cabang kesemian
yang paling konservatif yang selalu akan mepoleh ke masa

lampaw ¥ang pernsh mengalaomi kegemilongan, namun tidak ker-

artli bahwa fari tidak Berlcembang tetapi tari selalu ber-
kembang setapak demi setapak;.1
Tari adalah semi, maka walaupun urnsnr pokoknya ada-
lalr gerak dan ritme, tetapi gerak itu bukanlah gerak seha--
ri-hari, melainkan gerak yang indah, dan gerak yang indah
adalah gerzk yang distilir da=n ritmis.a Pangeran Socerjodi-
ningrat mengemulkakan definisinya tentang tari yaitu:

"Ingitang kawastanan djoged inggih poenika ebahing sa-
dhaja saramdhoening badhan kasarenmgan oengeling gangsa

'Soedarsono, Djawa Dam Bali Dua Pusat Perkembanzam
Drama Tari Tradisiondl di Indomesia (Jogjakarta: Gadjah
Mada Unmiversity Press, 1972), hal. Q.

°Tbide, hal. 3.

N\ A, o S
O 2 ML
N Prysradts
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katata pikantoek wiramaning gendhing, djoemboehing
pasemon kalajan pikadjenging djoged'.3?

Kalau diterjemahkan dalam bahasa Indonesia adalah se-.
bagai berikut:

"Yang disebut tari adalah gerak seluruh tubuh, diiri-
ngi suara gamelan yang disesuaikan irama gendhing,
selaras dengan ekspresi dan maksud tari".

Tari adalah sebuah pengungkapan ekspresi melalui
gerak yang digunakén untuk berkomunikasi kepada orang lain
atau penikmat seni, sedangkan alat Yang dipakai untuk ber-
komunikasi oleh seorang pemari adalah ketrampilan untuk
menggerakkan tubuh, selain menggeraltkan tubuh diperlukan
pula temaga, ruang dan waktu yang kesemuanya itu merupakan

elemen-elemen pokok yang dibutuhkan dalam tari.

A. LATAR BELAKANG

| Tari klasik gaya Yogyakarta diciptakan oleh Sri Sul-
tan Hamengkubuwana I yang bertahta pada tahun,1?55-1?92.
Sri Sultan Hamengkubuwana I menciptakan tari‘klasik gaya
Yogyakarta ini dalam.suasana perang, maka tari klasik ini
disiplinnya sangat keras, pedoman dan peraturannya 8angat
sukar untuk dipelajari.4 Menurut pendapat Scedarsono bahwa:
"Tari klasik adalah tarian Jang mencapai kristalisgasi
keindahan yang sangat tinggi dan mulai agdg 8e jak jaman
masyarakat feodal. Tari klasik adalah tari Yang menda-

Pat pemeliharaan yang baik sekali, bahkan sampai tep- -
Jadi adanya standarisasi dalam koreografinya"s, '

3p P.ld. Soerjodimt agg? 0 Mekearing Dioged
. . ooerjodiningrat, B ekaring
Djawi (Jogjakarta: Kalf Buning: 1934 ngai%l. - T

&Yayasan Siswa Among Beksa, Kawruh Joged Mataram

(Ngayogyakarta_Hadiningrat_ Dewan Ahli Yayasan Siswa Among
BEE-Sa; 1981)' hal.o 150 * =

ESoedarsono, Qbe Cit., hal. 20,
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Tari klasik Baya Yogyakarta dijiwai oleh empat unsur pen-
ting yang harus dilakukan oleh seorang penari yaitu: se-
wiji, greged, sengguh, ora mingkuh, adapun maksudnya

adalah:

"Sewiji: seluruh sanubari si penari di pusatkan pada
satu tekad untuk menari sebaik mungkin dalam batas
kemampuannya, tetapi dengan menggumskan segala ke-
mampuan yang dimiliki. Greged: mampu mempertahankan
hal yang sempurna agar dapat menghindari kekerasan.
Sengguh: percaya pada kemampuan sendiri dan Jjangan
sampal mengarah ke kesombongan. Qra g;gggg%: penari
pantang mundur dan tidak mudah putus asa'.
Tari klasik gaya Yogyakarta mempunyai bermacam-ma-
Cam jenis dan bentuknya, salah satunya adalah tari Golek
Menak Retna Adaninggar. Dalam tari Golek Menak mempunyai
tiga karakter yaitu: karakter putri, karakter putra glus
dan karakter putra gagah. Tari Retma Adaninggar yang hen-
dak penulis sajikan dengan memggunakan karakter putri,

sedangkan menurut koreografinya termasuk tari tunggal .
e Pemilihan Repertoar Tari

" Tari Golek Menak mempunyai umsur yang menarik se-
hingga mendorong untulk diungkapkan. Penampilannya lain
dengan bentuk tari yang lainnya demgan ciri-ciri khusus
serta keunikan dalam menggerakkan setiap ragamnya. Dalam
tari Golek Menak pada setiap ragammya dilakmlcan dengan
tangan ngruji, sebetulnya masih dimungkinkan tidak memalcai
bentuk tangan Bgrujl apabila perlu, yang Jelas apabdlg
kita memegang sesuatu tentunya tidak mungkin glkan neﬁggu-
nakan bentuk tangan pgrujl dan gerakkamnya agak sedikit
kake, namun demilcian maaih terkihaf luwes. Tari Golek Me-
nak juga mempunyai ciri yang tidak mudah untulk dipelajafi

Gtayasan Siswa Among Beksa, Ope cit., hal. 14.
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yaitu geralt unjal nafas. Apabila seseorang tidak bise me-
lakukan dengan balk maka akan dapat mengurangi kualitas
tarinya, sebaliknya apabila seseorang dapat melakukan
 dengan baik maka gerak tersebut tampak sekali memberi
kesan hidup. R
Dalam mewujudkah gambaran di atas, penulis menampil-
kan salah satu repertoar tari dengan judul tari Retna Ada-
ninggar yaitu'suatu‘bentuk tari puteri gaya Yogyakarta,
karena tari Retna Adaninggar itu termasuk dalam tari Golek
Menak maka tari tersebut juga mempunyal ciri-ciri tersebut
di atas yaltu bentuk tangan selalu ngruji, dalam menggerak-
kan setiap ragom agak sedikit kakuy, tetapi tetap kelihatan
luwes, disamping itu Juga mempunyai keistimewaan terséndiri
yaltu tentang busana, meskipun tari Retna Adaninggar itu
mempunyai ciri-cifi tersebut di atas, namun tari itu tetap
tidak meninggalkan pgthokgn-ngthokgg Yangsudah ada pada ta-
ri klasik gaya Yogyakarta antara lain:
totak | Bl dng Bat it B paan; dane punsgug bordixs
?3?32? (Jawa: daia wunegal), tulang rusul t;rangkat :
oo st I et 2, Stkar dan sendene-
, D ata a_lurus ke depan menurut
arah hadap muka dengan jarak lehih kurang 3 - 4 kali

tingzi badan 5e Gerak leher: - i
, g o D : gerak leher dipusatk
pada tekukan (coklekan) Jiling ialah persendganakegzla

dengan leher, bailk untuk tolehan Racak gul

: < maupun pac
sehingga dapat menimbulkan Eelembutag dan eluwes:ﬁ.
ke Gerak tangan: dipusatkan pada pergelangan tangan
sedangkan lengan dan siky hanya mengikuti, Pemusataﬁ

Aaupun menguncup (megar mingkup), sehin men uhka
kepermainan, 5, Sikap dan gerak Eaki: p5§3 mfu;zg (paﬁg

terentang)? dhengkul megar (lutut membuka), dlamalkan
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mal (telapak kaki melintang), driji nylekenthing
jari-jari kaki di angkat ke atas)".?

2e Tema Tari

Menurut John Martin seorang ahli tari dari Amerika,
dalam buku Djawa Dan Bali Dua Pusat Perkembangan Drama
Tari Tradisionil di Indonesia memberikan tekanan bahwa
gerak merupakan substansi atau materi pokok dari tari.
Gerak adalal fisik dari kehidupan manusia, gerak bukan
hanya terdapat pada denyutan seluruh tubuh manusia tetapi
gerak juga terdapat pada ekspresi dari segala pengalaman
emosional manusia.8 Sejalan dengan ungkapan di atas, tari
Retna Adaninggar mempunyai kisah sebagail berikut: Ada se-
orang putri dari Negeri Cina yang bernama Retna Adaninggar,
Retna Adaninggar;jatuh cinta kepada Wong Agung Jayengrana
dan keinginan emtuk mengabdikan diri kepada Wong Agung
Jayengrana tidak dapat dikendalikan oleh slapapun, oleh

karena itu Retma Adeninggar heserta bala tentaranya dan

- hartanya yang berlimpah pergl untuk mencari Vong Agung

Jayengrana, dan akhirnya biaa bertemu juga, tetapi hasrat

untuk mencintai Wong Agung Jayengrana di tolak dengan alas-
an bahwa Retna Adaninggar adalah,kﬂkasih.mertuanya yang

bernama Prabu Nusirwan. Usahg, Retna Adaninggar tidak hanya

Sampal disini saja, tetapi dengan rendan diri Retna Ada-

ninggar meminta agar bisa diterima menjadi saudaras kandung

R
_ «L. Sasminta Mardawa, " tholkan-pathok i
Klasik Gaya Yogyakarta", dalaﬁ Frgg_ﬁf%fﬁbfﬂgaggﬁg Tirl

Lard Klasik Gaya Yo rta (Yogyak : eeensnal
Propimss DY T98%T§x§§%f—%7£53§y arta: Dewan Kesenianm

Soedarsono, Op. cit., hal, 2
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istri Wong Agung Jayengrana, karena kasihan melihat Retna
Adaninggar maka permintaan itu diterimanya. Pada pengembara-
annya sampailah Jayengrana di Negeri Kaelani. Usaha raja

. Kéelani untulc membantu Prabu Nusirwan ternyata sia-sia
sebab anak raja Kaelani yaltu Kelaswara diperistri oleh
Jayengrana. Berita ini menjadikan Retna Adanihégaf cemburu
dan mempunyai keinginan untuk berangkat ke Negeri Kaelani ,
di Negeri itu Retna Adaringgar bertemn dengan Kelaswara
maka terjadilah perang antara Kelaswara dengan Retna Ada-
ninggar, Dalam perang inilah Retna Adaninggar mengal ami
kekalahan dan kematian. Melihat cerita singkat di atas

sajian tari Retna Adaninggar ini bertemakan percintaan.

B. TUJUAN

Indonesia adalah bangsa yang memiliki tradisi seni

yang tinggl nilainya. Tidak terkecuali nilai seni tari yang

telah mendapatkan pemeliharaan secara turun-temurun dari

masa lampaunya yang pernah mengalami kegemilangan, Maka ki-

ta sebagai generasi penerus mempunyai kewajiban untuk tidak

membiarkan kesenian ity hilang atau musnah, Sakah satu ben-

tuk dalam usaha melestarikan dan mengembangkan seni tard

adalah dengan berolazh seni sesuai dengan disiplin ilmy dan

kemampuan yang telah ada.
Lewat penyajian tari Retna Adaninggar, penulis ber-
maksud untuk menyajikan teknik tari Semaksimal

kemampuan
Yang penulis

miliki maupun Penjiwaannya dalam membawakan

tarian, Sebagal mahasiswa Fakultas Non Gelar Kesenian Ing-

titut Seni Indonesig Yogyakarta untuk mengakhiri masa per-
kuliahan diwajibkan menempuh tugas akhir dan Ltu merupékan

SY¥arat utamanya, selain sebagal syarat utama penulis
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mempunyai tujuan sebagail berikut:

Te Agar mampu melestarikan, mampu melatih ketrampill -
an, kreatif, dan hertekad untuk mengembangkan ke-
budayzan kita khususnya seni tari. 7

2. Agar mampu untuk terjun di masyarakat guna me-
ngembangkan ilmunya yang sesuai dengan profesinya.

J« Untuk mengevaluasi sampal sejauh mana kemampuan
yang penulis miliki selama mengilkuti perkuliahan,

4e Untuk mengungkap kembali bentuk tart klasik gaya
Yogyakarta khususnya tari Golek Menak Retna Ada-
ninggar yang selama ini belum pernah ditulis,

5« Penulis ingin mempel ajari bentuk pada setiap gerak,
kualitas gerak dan rasa geralk yang setiap geraknya
diikuti dengan unjinl nafas.

6. Agar pénulis mampu untuk mempelajari dan menarikan
tari Retna Adaninggar secars luves, tut, dan

@ Iesik meskipun penulis sendipi menyadari belum
mampu untuk melakukan karena sulitnya dipelajari,
seperti yang diungkapkan oleh G.B.P.H’Suryobrongto

sebagai berikuts

an wajar dan tidak kaky dalam membawakan t riannya,
Takk ada gerak yang kelihatan dipaksakan (gka a: JaWa?.
Semuanya tampak lancar, mengalirkan dalam irama yang
énalt dinikmati, Tetap dalam gerak yang serius dan sung-
guh-sungggh, tetapi tidak kelihatan tegang (Jawa: Ken-
cen Nanging org hzecenceng). Patut: Yang dimaksud Da-~
tut disini adalah "sesual, serasl, dan patut", Di dam
lam_kraton, Para penari diperholehkan'sedikit menyimpang
dari patholkan Tagam tari. Resik: S€orang pen-~ri dapat
menari d?ngan_bersih dan cermat apabila ig benar-benar
menguasal ketiga macam kepekaan irama seéperti: kepekaan
gendhing, kepekaan irama gerak, kepekaan irama Jarak",9

1 9G:B.P.H. Suryobrongto, "Penjelasan Tentang Pathokg
Datholean dan Penyesuai an Diri", dalam Fred Wibowo; ed, ;;_n—

Dgenal Tari Rlasik Gay: T . i<,
DIT, 1981), hal. oe-ppe L2&akarta (Devan Kesenmlan Propiess
UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta




Ce. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam penulisan ini, penulis berusaha untuk mencari
informasi secara tertulis baik dalam bentuk baku, serta
“ catatan-catatan yang ada kaitannya demgan tulisan ini se-
hingga dapat menunjang kelengkappannya. Sebagian besar bu-

ku-bukunya tidak secara langsung mengulas tentang tari Ret
na Adaninggar, ada juga yang penulis pakal sebagai sumber
dalam penulisan ini meskipun data yang dlperaleh hanya se= -
cara singkat saja. Hubungannya dengan,penyajian tari lebih
banyak diperoleh melalui wawancara dengan R. Riyo Sasminta-
dipura sebagal koreografernya. Adapun buku-buku Yang diper-
gunakan sebagai sumber adalah:
le Adi Triyomo dam Tukijo, Mengk Brantg Jakarta De-
partemeﬁ Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penerbit-
an Buku Sastra Indonesia dan Daerah, 1985. Buku ini
memuat tentany cerita Golek Menak yang hentuknya
masih tembang macapat, Dalam-bukm Menak Branta
yang berkaitan langsung dengan penulisan ini ada-
lah pada Bab ringkasan halaman 11 dan terdapat
pula pada Bab tembang macapat Sinom pada halaman
279, |
2+ Yayasan Siswa Among BeKSa; Kawruh Joged Mataram
Ngayogyakarta Hadiningrat, Dewan Ahli Yayasan
Siswa Among Beksa, 1981, Buku ini memuat tentang
Selarah dan sifat joged mataram dan memuat tentang
tarian hasil Ciptdan Sri Sultan Hamengkubuwana Iy
termasuk tari Golek Menak yang diciptakan oleh
Sri Sultan Hamengkubuwana IX. Buku Kawruh Joged
Mgtgrgg Yyang berkaitan langsung dengan penulisan
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ini adalah pada Bab Tari Klasik Gaya Yogyakarta
(Mataram) halaman 14 dan 15.

3. R. Ng. Yasadipura I, Menak Cina I-V, oleh Sudibyo,
Alih Bahasa oleh R. Suparno, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan Proyek Penelitian dan Sastra Indh-
nesia dan Daerah, Jakarta 1982. Buku ini memuat
tentang éeritera keinginan Retna Adaninggar untﬁk
mengabdikan diri pada Wong Agung Jayengrana, tetapi
akhirnya perjuangan itu tidak seperti apa yang di-
inginkannya.

e B.P.A. Soerjodiningrat, Babad Lan Mekaprins Diogod
Diawi, Jogjakarta, 1934« Bultu ini vang berkai tan
langsung dengan penulisan adalsh pada halaman 3
Jang memuat tentang penjelasan apa yang dimagksud
tardi jéwa bada umumnya dan definisi tentang pe-
ngertian e o |

S« Fred Wibowo, Mengenal Tari Klasil Gaya Yogyakarta,
Yogyakarta Dewan Kesenian Propinsi DIY, 1981,

Yang berkaitan Tangsung dengan penulisan ini pada
halaman 57-58 dan halaman 66-67 berisi tentang

Dathokan-nathokan tari klasik gaya Yogyakarta dan

aemuat tentang renjelasan Dgthokgn-uathokan tari

Xlasik gaya Yogyakarta dan penyesuaian'diri.
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